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PENDAHULUAN
Peliksanaan program pengabdian
kepada masyarakat "Sinergi Pemberdayaan
Masyarakat (Sibermas)" ini berlokasi di
Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu bagian
Selatan pada titik Lintang 4"33'30" sampai
4"56'30" Selatan dan Bujur l03o 4'
sampai 103"34' 30" Timur, Yang
berbatasan sebelah Selatan Provinsi
Lampung, sebelah Timur Bukit Barisan,
sebelah Barat Samudera Hindia dan
sebelah Utara Kabupaten Bengkulu
Selatan. Wilayah ini membentang
sepanjang lebih kurang 106 km di pantai
barat pulau Sumatera (Provinsi Bengkulu).
Kabupaten Kaur meruPakan
pemekaran wilayah Kabupaten Bengkulu
Selatan yang diresmikan tanggal 23 Mei
2003 berdasarkan Undang-Undang Nomor
3 Tahun 2003. Luas wilayah daerah 2.369
kilometer persegi dengan garis pantai
kurang lebih 100 kilometer dan memiliki
potensi sumber daya alam yang sangat
potensial untuk dikembangkan dan dikelola
sebagai modal dasar pembangunan daerah,
utamanya di sektor pertanian, perkebunan
atau kehutanan dan perikanan laut.
Masalah yang dihadaPi dalam
pemberdayaan masYarakat Pesisir
Kabupaten Kaur, secara garis besarnya
mencakup masalah kerusakan fisik
lingkungan pesisir yang berkaitan dengan
kerusakan terumbu karang Yang
disebabkan pengan-rbilan sebagai bahan
bangunan yang saat ini tidak hanya untuk
kebutuhan sendiri tctapi te lah tcriacli
eksploitasi untuk kepcrrtingan komersial'
Pengambilan runrpttt laut dcngan
menggunakan alat-alut yang tidak ranrah
lingkungan seperti sabit, dan cara-cara
yang merLlsak. l)enganrbilan ikan dcngan
menggunakan bahan peledak dan
sebagainya.
Masalah sosial ekonomi Yang
menonjol di wilayah pesisir Kabupaten
Kaur dapat diidentifikasi tingkat
pendidikan rata-rata penduduk relatif masih
rendah, tingkat pcndapatan rata-rata
penduduk rnasih relatiI sangat rendah, dan
masalah konflik horizontal antara nelayan
tradisional setempat dcngan nelayan dari
luar yang telah merrggunakan peralatan
lebih canggih.
Masalah kelcmbagaan Yang Perlu
memperoleh perhatian uutuk mendukung
pengelolaan datr pcttgctlbangan wilayah
pesisir dan laut tttaupull pembangunan
daerah pada umunlllya nicliputi lcmbaga
88
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Nilai produksi perikanan tangkap di
Kabupaten Kaur pada tahun 2006 dari
berbagai jenis ikan sebanyak 2.692.228 kg
per tahun dan Kecamatan Maje (wilayah
Sibermas) menyumbang sebesar 22,450
atau kurang lebih 600 ton per tahun
(604.625 Kg) atau rerata 50 ton ikan per
bulan.
Produksi hasil tangkap masih dapat
ditingkatkan lagi jika menggunakan kapal
dan alat tangkap yang berkapasitas lebih '
besar. Namun, harus tetaP menjadi
perhatian pemerintah Kabupaten Kaur,
bahwa sebesar apa pun capaian hasil
;i produksi perikanan tangkap yang diperoleh
nelayan, tidak banyak kontribusinya bagi
peningkatan kemakmuran dan
kesejahteraan nelayan, jika tidak disertakan
dengan upaya peningkatan keterampilan
dan pembangunan fasilitas pendukung
pengolahan dan distribusi hasil perikanan
tangkap yang daPat dimanfaatkan
masyarakat nelayan. Sebagai contoh, ketika
terjadi lonjakan produksi pertengahan
talrun 2006, dengan total Produksi
mencapai 9 ton Perhari, banYak ikan
membusuk karena tidak lambannYa
distribusi. Jika masyarakat nelayan-petani
trampil mengolah produk dan peralatan
aplikasi teknologinya tersedia, maka
nelayan tidak akau merugi, bahkan
diuntungkan karena terjadinya penambahan
nilai ekonomi rnelalui produk olahan.
Perairan laut KabuPaten Kaur, juga
perairan Maje sebagai wilayah Sibermas
memiliki potersi ikatl tttt'tit yang dapat
diandalkan untuk tujuan ekspor. Peluang
ekspor jerris ikan tuna.iuga sangat potensial
untuk meningkatkan pendapatan nelayan
.dan pendapatan asli daerah Kabupaten
Kaur. Produksi hasil tangkap tuna
menyebar di seluruh kecamatan, termasuk
dalam wilayah perikanan tangkap nelayan
Kecamatan Maje.
Rer-rdahnya tingkat pemanfatan ikan
tuna, banyak disebabkan faktor peralatan
tangkap Yang rnasih sederhana'
Penangkapan tuna banyak dilakukan
nelayan dari luar Kabupaten kaur' yang
,memiliki alat tangkap yang lebih rnodern'
Akibatnya, potensi ikan tuna yang besar,
belum memberikan kontribusi bagi
peningkatan kesejahteraan masYarakat
setemPat. iikanelayan-petani
memperhatikan kalkulasi potensi lestari
ikan tuna yang mencapai 667 ton per tahun,
maka investasi penrcrintah di bidang ini
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1.2.2. Potensi teru"mbu karang
KabuPaten Kaur, juga memiliki
kekayaan terumbu karang tipe terumbu
karang tepi (fringing reefl yang banyak
terdapat di sepanjang perairan Kabupaten
Kaur terutama di 
. 
Kecamatan Tanjung
1; Kemuning; Kinal; Kaur Tengah; Kaur
Selatan; Maje dan Nasal (Bachtiar, et all'
2002). Terumbu karang secara turun
temurun telal'r dimanfaatkan masyarakat
sekitar pantai sebagai bahan bangunan'
terutama di desa Air Long; Linau; WaY
Hawang; yang saat ini cenderung untuk
diperjualbelikan sehingga mulai
mengalami kerusakan.
1.2.3. Potensi perikanan budidaya
Selain perikanan tangkapan, rumput
laut dan teruimbu karang, di sepanjang
perairan juga berPotensi untuk
pengembangan budidaya keramba dan
pertambakan udang di beberapa desa'
Pemerintah Kabupaten Kaur melalui
program pembangunan jangka menengah
sektor Pengembangan sumberdaYa
perikanan, Yang bertujuan untuk
mengelola, mengembangkan dan
memanfaatkan sumberdaya perikanan
secara optimal, adil dan berkelanjutan
dalam rangka peningkatan pendapatan dan
nilai tambah hasil perikanan' Dalam
kaitannya dengan perikanan budidaya ini
telah menetapkan program-program (1)
pengembangan kawasan budidaya laut dan
air tawar. (2) Pengembangan Balai Benih
Ikan (BBI). (3) Peningkatan usaha
perikanan skala kecil, dan (4) Peningkatan
kualitas sumberclaya tnanusia, pcnyuluh
dan pendamPing Perikarran'
L.2,4. Potensi pengcmblngan pariwisata
Potensi Pariwisata Yang daPat
dikembangkan adalah wisata bahari dan
pesisir yang terdapat di daerah Way
Hawang, Linau clan beberaPa daerah
lain. Wisata pantai dan juga wisata laut
dengan terumbu karang dan aneka biota
laut di dalamnya, yang sampai saat ini
belum dikembangkan meski telah menjadi
daerah wisata yang banyak dikunjungi
' wisatawan lokal, yaitu masyarakat
setempat dan daerali sckitarnYa'
B. Peta Potensi Industri Unggulan
WilaYah Pcsisir KabuPaten Kaur
sangat potensial untuk dikembangkan
sebagai kawasan irrclustri, agribisnis dan
agroindustri baik cli bidang perikanan
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tambah Yang daPat meningkatkan
pendapatan masyarakat.
Prospek industri-undustri
unggulan berupa pengolahan hasil laut dan
perkebunan peoisir (kelapa), akan terjamin
,,keberlanjutannya karena didukung potensi
'sumberdaYa alam (Perikanan) dan
perkebunan yang tersedia dalam jumlah
besar. Pada bahan baku indurtri yang
berbasis kelap isalnya, senantiasa dapat
dilakukan peremajaan tanaman sehingga
kebutuhan kelapa untuk industri tetap
stabil. Demikian juga ketersediaan ikan
laut, masih dapat dipertahankan dengan
meningkatkan kapasitas kapal motor
nelayan dan menerapkan secara konsisten
larangan pemakaian jaring pukat harimau'
C. Peta Kebutuhan Pasar di Dalam dan
di Luar WilaYah Sibermas
Hasil Produksi Perikanan maupun
pertanian/perkebunan dari masyarakat di
lokasi Kecamatan Maje, pada umumnya
secara kuantitas masih meruPakan
komoditas untuk memenuhi kebutuhan
pasar domestik meski dilihat dari aspek
jenis komoditas seperti ikan maupun kopi'
lada dan cengkeh berpotensi sebagai
komoditas eksPor.
Pemasaran hasil-hasil Perikanan
dan pertaniarVperkebunan pada umumnya
masih berorientasi untuk memenuhi
kebutuhan pasar domestik di wilayah
Kecamatan Maje dengan jumlah penduduk
15.723jiwa (3.782 kcpala keluarga) dan di
daerah sekitarnYa dalam lingkuP
Kabupaten Kaur dengan jumlah penduduk
120.149 jiwa (24.005 kepala keluarga)'
memenuhi kebutuhan tnasyarakat lainnya
dalam Provinsi llengkulu maupun di luar
Provinsi Bengkulu terutama Kabupaten
Lampung Barat Provir-rsi Lampung'
D. Peta Pendidikan dan KemamPuan
Sumber DaYa Marnusia
' Potret sumberdaYa manusia
Kabupaten Kaur berdasarkan data
kependudukan Tahun 2007 berjumlah
24.005 kepala keluarga dengan 120J49
i;iwa yang tersebar di seluruh kecamatan
dengan kepadatan penduduk berdasarkan
luas wilayah sebesar 37 iiwa per kilometer
persegi (masuk kategori daerah tidak
padat), dan berdasarkan luas areal
penggunaan lain sebesar 84 jiwa per
kilometer persegi atau kateori berpenduduk
sedang. Angka pertumbuhan penduduk





























2.2.1. Pelatihan teknologi pengembangan
bibit karet unggul melalui sistem
seedling dengan tindak lanjut
pembangunan Perkebunan karet
rakyat di desa-desa pesisir wilayah
Sibermas.
Pembinaan koperasi nelayan-petani
sebagai koperasi model dengan
salah satu bidang usaha perkebunan
karet di atas tanah hak guna usaha.
Pelatihan pengembangan budidaYa
perikanan tambak, dengan Pilot





Program unggulan jangka Panjang
dalam Sibermas ini ditekankan pada
pembangunan sumberdaYa manusia
bersifat intervensi atau menguatkan
program jangka Panjang Yang sudah
ditetapkan dalam rencana
pembangunan daerah KabuPaten
Kaur. Dasar Pemikiran tim
Sibermas menj adikan Pembangunan
2.2.3.
sumberdaYa manusia sebagai
sasaran jangka panjang didasarkan
pada fakta bahwa daerah manapun,
negara mana Pun di dunia ini tidak
akan pernal"r [risa mcmanlaatkan
kelirnpahan sumberdaya alam yang
dimilikinYa, .iika tidak mcmiliki
suberdaYa tnanusia Yang
berpendidikan dan berkualitas'
Program jangka Panjang bidang
pendidikan yang akan dilakukan
dimulai dengan PenYadaran
pentingnYa Pendidikan nak bagi
orang tua nelaYan-Petani, dan
sebagai wadahnYa dilakukan
pembentukan unist sekolah baru
PAUD, dan Pembinan atau
pengembangan PAUD Yang sudah
ada di wilaYali Sibermas.
iSIMPULAN
l. Kabupaten Kaur memiliki potensi
penduduk atau sr-rmberdaya manilsia
yang belum memadai secara kuantitas
dan kualitas. Kuantitas pendudukyang
sedikit sangat berPengaruh Pada
penyediaan tenaga kerja di berbagai









Anonim. 2007. Profil Ekonomi dan Sosial
BudaYa Kecamatan Maje' Bagian
Kesejahteraan Sosial Kecarratan
Maje'
, Anonim. 2007. Peraturan Daerah
' KabuPaten Kaur Nomor 6 Tahun
2006 tentang Rencana Kerja
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